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ABSTRAKSI 

 

 

 Pelayanan gereja pada masa pandemi Covid-19 mengalami permasalahan 

dengan adanya Adaptasi Kebiasaan Baru Pandemi Covid-19, karena adanya larangan 

perkumpulan-perkumpulan di rumah ibadah dan tempat persekutuan lainnya. 

Permasalahan tersebut dengan sendirinya mempengaruhi kualitas kehidupan rohani 

jemaat. Gereja harus tetap memberikan pelayanan kepada jemaat sehingga 

mengusahakan pelayanan melalui komunikasi Dalam Jaringan (Daring). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui Efektivitas Komunikasi Daring dan Luring Pemimpin 

terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakan Kristus Se Indonesia.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah Survey jenis Eksplanatori dan 

Konfirmatori. Eksplanatori dilakukan untuk menemukan konstruk teori dan hipotesis 

penelitian sebagai penjelasan terhadap rumusan permasalahan. Konfirmatori dilakukan 

untuk menguji secara empiris hipotesis penelitian. Konstruk teori dan hipotesis 

penelitian diperoleh dengan melakukan eksegesis alkitabiah sebagai kajian teori 

terhadap masing-masing ketiga variabel penelitian. Variabel Y adalah Kualitas 

Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakan Kristus Se Indonesia dieksegesis dari 

kitab Filipi 4:1-10; variabel X1 adalah Efektivitas Komunikasi Daring Pemimpin 

dieksegesis dari kitab Roma 1:1-17; dan variabel X2 adalah Efektivitas Komunikasi 

Luring Pemimpin dieksegesis dari kitab Kisah Para Rasul 2:14-40. Konstruk teori 

dinyatakan dengan indikator-indikator dari ketiga variabel penelitian tersebut. Indikator 

variabel Y terdiri dari : 1)  Jemaat yang Beriman (y1 ); 2) Jemaat yang Penuh Ketekunan 

dalam Perkabaran Injil (y2); 3) Jemaat yang penuh sukacita (y3 ); 4) Jemaat yang 

memancarkan kebaikan hati (y4 ); 5) Jemaat yang tekun berdoa (y5 ); dan 6) Jemaat yang 

rela berkorban (y6 ). Indikator variabel X1 terdiri dari: 1) Pemanfaatan komponen 

perangkat (x1.1); 2) Informasi terbuka pada banyak orang (x1.2 ); 3) Pertukaran informasi 

jarak jauh (x1.3 ); 4) Informasi disampaikan secara luas (x1.4 ); dan 5) Indikator Informasi 

tersebar secara cepat (x1.5 ). Indikator variabel X2 terdiri dari: 1) Volume Suara yang 

Nyaring (x2.1); 2) Mengenal Identitas Komunikan (x2.2 ); 3) Saling Tatap Muka secara 

Langsung (x2.3); 4) Identitas Dua Arah yang Mendalam (x2.4 ); dan 5) Meningkatkan 

Semangat Komunikasi (x2.5 ). Hipotesis penelitian terdiri dari: 1) Kecenderungan 

Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia secara 

signifikan menuju berkualitas; 2) Kecenderungan Efektivitas Komunikasi Daring 

Pemimpin di Gereja Penggerakkan Kristus se-Indonesia secara signifikan kurang 

efektif; 3) Kecenderungan Efektivitas Komunikasi Luring Pemimpin di Gereja 

Penggerakkan Kristus se-Indonesia secara signifikan kurang efektif; 4) Efektivitas 

Komunikasi Daring Pemimpin terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja 

Penggerakkan Kristus se Indonesia sangat signifikan; 5) Efektivitas Komunikasi Luring 

Pemimpin terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus 

se Indonesia sangat signifikan; 6) Efektivitas Komunikasi Daring dan Luring Pemimpin 

secara bersama-sama terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja 

Penggerakkan Kristus se Indonesia sangat signifikan; 7) Indikator manakah yang 

dominan mempengaruhi Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakan 

Kristus se-Indonesia secara signifikan adalah Meningkatkan Semangat Komunikasi; 8) 

Latar belakang yang dominan mempengaruhi Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat 

Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia secara signifikan adalah lamanya berjemaat.  
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 Penelitian ini dilakukan di Gereja Penggerakan Kristus se Indonesia dengan 

populasi sebanyak 7.412 jemaat dan sample penelitian sebanyak 365 jemaat. 

Instrument penelitian menggunakan kuesioner untuk masing-masing dari ketiga 

variable penelitian. Data hasil penelitian dianalisis untuk menguji delapan hipotesis 

penelitian. Hasil uji hipotesis terdiri dari; 1) Kecenderungan Kualitas Kehidupan 

Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia (Y) sudah berkualitas secara 

signifikan pada α < 0,05 dengan nilai rata-rata, (5%  Trimmed Mean) sebesar 74,7991;  

2) Kecenderungan Efektivitas Komunikasi Daring Pemimpin (X1) secara signifikan 

kurang efektif pada α < 0,05 dengan nilai rata-rata (5%  Trimmed Mean) sebesar 

37,4574; 3) Kecenderungan Efektivitas Komunikasi Luring Pemimpin (X2) secara 

signifikan kurang efektif pada α < 0,05 dengan nilai rata-rata (5%  Trimmed Mean) 

sebesar 73,3721; 4) Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan Efektivitas 

Komunikasi Daring Pemimpin (X1) terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat 

Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia (Y) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

berarti sangat signifikan pada α < 0,01 namun sayangnya kurang efektif; 5) Terdapat 

pengaruh positif dan sangat signifikan Efektivitas Komunikasi Luring Pemimpin (X2) 

terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia 

(Y) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 berarti sangat signifikan pada α < 0,01 namun 

sayangnya kurang efektif; 6) Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan 

Efektivitas Komunikasi Daring (X1) dan Luring Pemimpin (X2) secara bersama-sama 

terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia 

(Y), dengan significance value sebesar 0,000 adalah sangat signifikan pada α<0,01; 7) 

Meningkatkan Semangat Komunikasi (X2.5) merupakan indikator yang dominan 

membentuk terwujudnya Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakan 

Kristus se-Indonesia (Y) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 berarti sangat signifikan 

pada α < 0,01; 8) Dari hasil CRT, Lamanya Berjemaat merupakan latar belakang yang 

dominan membentuk Kualitas Kehidupan Rohani Gereja Penggerakkan Kristus Se 

Indonesia (Y). 

 Kesimpulan dari hasil penelitian Efektivitas Komunikasi Daring dan Luring 

Pemimpin terhadap Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakan Kristus Se 

Indonesia adalah: Kecenderungan Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja 

Penggerakkan Kristus se Indonesia sudah berkualitas secara signifikan pada α < 0,05, 

Kecenderungan Efektivitas Komunikasi Daring Pemimpin (X1) secara signifikan 

kurang efektif pada α < 0,05, Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan 

Efektivitas Komunikasi Daring Pemimpin (X1) terhadap Kualitas Kehidupan Rohani 

Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia (Y), Terdapat pengaruh positif dan 

sangat signifikan Efektivitas Komunikasi Luring Pemimpin (X2) terhadap Kualitas 

Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia (Y) namun 

sayangnya kurang efektif, Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan Efektivitas 

Komunikasi Daring (X1) dan Luring Pemimpin (X2) secara bersama-sama terhadap 

Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakkan Kristus se Indonesia (Y), 

Meningkatkan Semangat Komunikasi (X2.5) merupakan indikator yang dominan 

membentuk terwujudnya Kualitas Kehidupan Rohani Jemaat Gereja Penggerakan 

Kristus se-Indonesia (Y), Lamanya Berjemaat merupakan latar belakang yang dominan 

membentuk Kualitas Kehidupan Rohani Gereja Penggerakkan Kristus Se Indonesia 

(Y). 
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